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Abstrak 

Kegiatan belajar guru mendominasi menggunakan metode ceramah daripada penggunaan media. Selain itu 

belum mampu mengembangkan media berbasis digital untuk pelajaran IPA. Tujuan penelitian ini yaitu 

mengembangkan Media Video Pembelajaran Berbasis Powtoon pada Topik Sifat-Sifat Cahaya Siswa Kelas IV 

SD. Jenis penelitian ini yaitu pengembangan dengan model ADDIE. Subjek penelitian yaitu ahli materi, ahli 

desain pembelajaran dan ahli media pembelajaran. Subjek uji coba yaitu guru dan siswa yang berjumlah 15. 

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, pencatatan dokumen dan 

kuesioner. Instrument pengumpulkan data menggunakan rating scale. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah statistik deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian yaitu penilaian dari ahli materi pembelajaran 

mendapatkan skor 4,6 (sangat valid), ahli media pembelajaran yaitu 4,6 (sangat valid), dan ahli desain 

pembelajaran yaitu 4 ,6 (sangat valid). Dari perolehan seluruh skor para ahli maka mengidikasikan bahwa video 

pembelajaran berbasis PowToon pada topik sifat-sifat cahaya siswa kelas IV sekolah dasar sangat valid. Hasil 

uji kepraktisan dari guru yaitu 98% (sangat baik) dan 94% (sangat baik). Disimpulkan video berbasis Powtoon 

valid dan praktis sehingga layak digunakan. 

Kata Kunci: Media, Video, PowToon, IPA 

Abstract 

Teacher learning activities dominate the lecture method rather than the use of media. In addition, they have not 

been able to develop digital-based media for science lessons. This research aims to develop Powtoon-Based 

Learning Video Media on the Topic of Light Properties for Fourth Grade Elementary School Students. This 

type of research is the development of the ADDIE model. The research subjects are material, learning design, 

and learning media experts. The test subjects were teachers and students who were collected 15. This study 

used data collection methods: observation, interviews, document recording, and questionnaires. The data 

collection instrument uses a rating scale. The data analysis technique used is descriptive qualitative and 

quantitative statistics. The results of the study received an assessment from learning material experts 4.6 (very 

valid), learning media experts 4.6 (very valid), and learning design experts 4.6 (very valid). The score obtained 

by all experts indicates that the video based on PowToon on the topic of the properties of light for fourth-grade 

elementary school students is very valid. The results of the practicality test from the teacher were 98% (very 

good) and 94% (very good). It was concluded that PowToon-based videos were valid and practical, making 

them feasible to use. 

Keywords: Media, Videos, PowToon, Natural Science 

 

1. PENDAHULUAN 

Pondasi awal seseorang untuk menuju kesuksesan yaitu melalui pendidikan. 

Pendidikan berperan dalam meningkatkan SDM karena merupakan proses pengembangan 

diri hingga meningkatkan SDM berkualitas yang akan memberikan pengaruh besar terhadap 

bangsa (Fernández-Gutiérrez et al., 2020; Taimur & Sattar, 2018). Pendidikan juga sangat 

penting dalam kehidupan untuk mampu menuju kehidupan lebih baik. Tujuan dari 

pendidikan sesungguhnya yaitu mengembangkan potensi seperti berilmu, kreatif, dan 

bertakwa, serta memiliki keterampilan dan tanggung jawab yang tinggi (Bijani et al., 2018; 
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Campbell et al., 2017). Pendidikan wajib yang didapatkan oleh setiap orang yaitu pendidikan 

formal lewat sekolah. Sekolah adalah tempat dalam melaksanakan proses pembelajaran untuk 

mengasah kemampuan seseorang berupa kemampuan psikomotor, kognitif, maupun afektif 

(Dinayusadewi et al., 2020; Johnson et al., 2021). Kemampuan tersebut harus dikembangkan 

oleh setiap siswa dan guru memiliki tugas sebagai fasilitator yang mampu menuntun siswa 

agar memiliki kemampuan tersebut melalui proses pembelajaran. Proses pembelajaran 

hakikatnya merupakan interaksi siswa dengan guru ataupun siswa dengan siswa sehingga 

terjadinya sebuah kegiatan belajar (Nasution et al., 2021; Palavan et al., 2016; Winarni, 

2020). Guru memiliki tugas dan berwenang dalam kegiatan belajar secara 

keseluruhan.  Kondisi belajar dapat berjalan optimal jika guru memiliki keterampilan dalam 

mengatur dan mengendalikan suasana belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran 

(Anugraheni, 2018; Toma et al., 2019). Guru harus mempersiapkan kegiatan belajar sebelum 

dimulai seperti metode, RPP, maupun teknik belajar dan media yang sesuai untuk 

pembelajaran (Kamid et al., 2021; Ningrat et al., 2020). Olehnya guru dituntut memiliki 

kemampuan inovatif sehingga selalu mampu meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran guru juga harus menyesuaikan dengan 

kurikulum yang ditetapkan pemerintah. Kurikulum sangat penting dan menempati posisi 

signifikan dalam pembelajaran dan pendidikan (Setiadi, 2016; Subagia & Wiratma, 2016). 

Hal ini dikarenakan kuriulum berkaitan dengan penentuan kegiatan belajar, isi, dan proses 

yang menentukan kualifikasi lulusan sekolah. Kurikulum ini menyangkut pelaksanakan 

pendidikan baik dalam kelas, sekolah, ataupun daerah. Pelaksanakan kurikulum di sekolah 

dasar sesuai dengan kurikulum 2013 yang menerapkan pendekatan temati terpadu kecuali 

untuk Olahraga dan matematika di Kelas IV-VI (Astuti & Darsinah, 2018; Maryani & 

Martaningsih, 2017). Pada pembelajaran IPA yang memiliki karakteristik beragam juga wajib 

didapatkan siswa. IPA mempelajaran kehidupan makhluk hidup serta alam (Anif et al., 2020; 

Jampel et al., 2018). Pembelajaran IPA di SD menekankan pemberian kegiatan belajar secara 

langsung untuk mengembangkan potensi dan kompetensi dalam menjelajahi alam dengan 

ilmiah (Widiantini et al., 2017; Wulandari, 2020). Namun jika IPA hanya memberikan 

pemahaman mengenai konsep maka pembelajaran cenderung akan lebih cepat 

terlupakan.  Hal ini yang menyebabkan konsep IPA harus dibelajarkan melalui percobaan 

yang dilaksanakan oleh siswa sendiri sehingga IPA tidak hanya bersifat hafalan melainkan 

rasional (Wijaya et al., 2021; Wulandari et al., 2018). Kurangnya bahan percobaan juga 

merupakan salah satu kesulitan yang sering dialami oleh guru di sekolah dasar.  Kesulitan ini 

dapat dilihat dari kurangnya media yang menunjang, dan sulitnya pengadaan media antara 

materi yang ada di pembelajaran IPA (Dewi et al., 2017; Suarmika & Faliyandra, 

2016).  Dalam proses belajar tidak selalu berjalan sesuai rencana sehingga berdampak pada 

kemampuan siswa. 

Hasil observasi dan wawancara di SD Negeri 1 Banyubiru dengan guru wali kelas IV 

didapatkan beberapa masalah. Pertama, Dalam kegiatan belajar guru mendominasi 

menggunakan metode ceramah daripada penggunaan media. Kedua, guru belum maksimal 

dan kurang mampu mengembangkan media karena kurangnya fasilitas pendukung dan saat 

belajar guru menggunakan media konvensional. Ketiga, kurangnya keberagaman media 

dalam kegiatan belajar IPA. Keempat, guru belum mampu mengembangkan media berbasis 

digital untuk pelajaran IPA.  kelima, siswa kesulitan memahami konsep IPA karena hanya 

memaparkan teks saja selama belajar. Selama kegiatan observasi siswa sangat kesulitan 

dalam belajar sifat-sifat cahaya karena guru hanya berpatokan pada buku pegangan. Hal ini 

yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan dan cenderung pasif. Kurangnya inovasi guru 

ini tentu mempengaruhi hasil belajar siswa terutama pada topik sifat cahaya. Dalam 

pembelajaran khususnya topik ini sesungguhnya siswa tidak hanya dituntut untuk menghafal 

tetapi siswa harus mampu membangun pengetahuannya sendiri di pikiran sehingga 
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pembelajaran menjadi bermakna. Jika siswa mampu memahami dengan mudah maka 

ingatannya akan lebih lama.  

Solusi yang ditawarkan yaitu mengembangkan media inovatif sebagai bahan ajar yang 

membantu guru menjelaskan materi IPA.  Media yang sesuai mampu menjelaskan materi 

pembelajaran dengan baik (Astra et al., 2020; Hendriawan & Muhammad, 2018). Media yang 

sesuai juga dapat memudahkan siswa memahami materi (Hendriawan & Septian, 2019; 

Ningsi et al., 2021). Media sebagai alat bantu memiliki fungsi memudahkan tercapainya 

tujuan pembelajaran (Herawati & Muhtadi, 2018; Putri & Muhtadi, 2018). Hal ini dilandasi 

oleh keyakinan bahwa pembelajaran dengan bantuan media dapat memperkuat ingatan dan 

ketajaman siswa dengan waktu lama.  Hal ini yang menyebabkan banyaknya video yang 

ada, ada media yang paling praktis untuk digunakan yaitu video pembelajaran berbasis 

PowToon. Media PowToon lebih mudah dan praktis dalam pembelajaran karena terdapat 

fitur menarik yang dapat dikembangkan sesuai dengan materi yang yang ingin dipelajari 

(Anggita, 2020; Wulandari, 2020).  Penggunaan media ini juga memberikan pengalaman luas 

dan memberikan pengalaman pada siswa terhadap penggunaan teknologi sehingga menarik 

minat siswa (Ridha et al., 2020; Yasa et al., 2021). PowToon dapat dikatakan sebagai layanan 

aplikasi online yang menyediakan fitur animasi (Lestari et al., 2018). Fitur yang disediakan 

yaitu seperti animasi tulisan tangan, efek transisi, dan kartun.  Penggunaan media ini dapat 

menarik karena PowToon dapat diunggah ke internet dan diakses oleh banyak orang. Hal ini 

yang menyebabkan dapat mengoptimalkan kegiatan pembelajaran (Awalia et al., 2019; 

Sabilla et al., 2020). 

Temuan sebelumnya menyatakan bahwa media video layak digunakan ketika sesuai 

dengan kebutuhan (Fauziah et al., 2021; Nurdiansyah et al., 2018). Temuan lainnya 

menyatakan video animasi sangat menarik dan penyajiannya yang unik sehingga 

membangkitkan gairah belajar (Abdul Karim et al., 2020; Anjarsari et al., 2020). Penelitian 

lainnya juga media video berbasis PowToon sangat menarik motivasi dan memiliki dampak 

pada hasil belajar siswa (Mertasari & Ganing, 2021; Suyanti et al., 2021). Belum adanya 

kajian mengenai Media Video Pembelajaran Berbasis Powtoon pada Topik Sifat-Sifat 

Cahaya Siswa Kelas IV SD. Kelebihan Powtoon yaitu Fitur yang disediakan yaitu seperti 

animasi tulisan tangan dan kartun akan memudahkan dalam mengembangkan media dan 

menjadi daya tarik unik untuk siswa. Tujuan penelitian ini yaitu mengembangkan Media 

Video Pembelajaran Berbasis Powtoon pada Topik Sifat-Sifat Cahaya Siswa Kelas IV SD. 

Diharapkan media ini membantu siswa memahami materi sifat cahaya. 

 

2. METODE 

Jenis penelitian ini yaitu pengembangan dengan model ADDIE yang meliputi analisis, 

desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi (Handayani et al., 2018). Subjek 

penelitian yaitu ahli materi, ahli desain pembelajaran dan ahli media pembelajaran. Subjek uji 

coba yaitu guru dan siswa yang berjumlah 15. Penelitian ini menggunakan metode 

pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, pencatatan dokumen dan kuesioner. 

Observasi dan wawancara mengumpulkan masalah yang ada. Metode pencatatan dokumen 

mengumpulkan dokumen yang dibutuhkan untuk penelitian. Kuesioner digunakan 

mengumpulkan data berupa skor ataupun review dari ahli, guru, dan siswa. Instrument 

pengumpulkan data menggunakan rating scale, kisi-kisi disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2.  

 

Tabel 1. Kisi–Kisi Instrumen Validasi Ahli Materi 

No  Aspek Indikator 

1  Kejelasan dalam 

penggunaan bahasa 

Bahasa yang digunakan dalam media video 

pembelajaran berbasis PowToon menggunakan bahasa 
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No  Aspek Indikator 

baku. 

  Bahasa yang digunakan dalam video pembelajaran 

berbasis PowToon mudah dipahami. 

 Ketepatan penulisan dan pemilihan bahasa dalam 

media video pembelajaran berbasis PowToon. 

2 Kualitas penggunaan kata 

dan kalimat  

Kalimat yang digunakan dalam video pembelajaran 

berbasis PowToon mudah dipahami. 

  Kejelasan kata dan istilah yang digunakan dalam 

media video berbasis PowToon. 

 Susunan kata dan kalimat sesuai dengan aturan bahasa 

indonesia yang baik dan benar. 

3 Kesesuaian materi dengan 

kompetensi dasar yang 

ingin dicapai 

Kelengkapan materi yang disampaikan sesuai dengan 

kompetensi dasar yang ingin dicapai. 

 Kedalaman materi yang disampaikan sesuai dengan 

kompetensi dasar yang ingin dicapai. 

4 Kesesuaian materi dengan 

indikator yang dicapai  

Kelengkapan materi yang disampaikan sesuai dengan 

indikator yang ingin dicapai. 

  Kedalam materi yang disampaikan sesuai indikator  

5 Kesesuaian materi dengan 

tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai 

Kelengkapan materi yang disampaikan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

 Kedalam materi yang disampaikan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. 

6 Pemberian latihan Kesesuaian materi dengan soal latihan.  

  Soal latihan yang disampaikan dapat melatih 

kemampuan berfikir  

 Soal latihan dalam media video berbasis PowToon 

dapat melatih peserta didik untuk memecahkan 

masalah dalam kehidupan  

(Megawati & Utami, 2020) 

 

Tabel 2.  Kisi-Kisi Instrumen Ahli Desain Pembelajaran 

No Aspek Indikator 

1 Ketepatan  Media menyajikan informasi mengenai kompetensi belajar. 

Video yang disajikan sesuai dengan karakteristik siswa. 

Video yang disajikan sesuai dengan karakteristik materi. 

2 Kejelasan 

Metode 

Bahasa yang digunakan mudah dipahami Peserta didik 

Materi yang ada dalam video diuraikan secara efektif. 

Materi yang disajikan dalam video dikemas secara runtut. 

Media menyediakan evaluasi untuk mengukur pemahaman peserta didik 

terhadap materi pelajaran. 

Materi pada media didasarkan pada situasi kehidupan nyata peserta 

didik. 

Proses pembelajaran pada media dapat memberikan pengalaman 

bermakna. 

Proses pembelajaran pada media video menyajikan refleksi bagi peserta 

didik. 

3 Minat 

/perhatian 

Video dapat memotivasi dan meningkatkan perhatian peserta didik 

terhadap pembelajaran. 
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No Aspek Indikator 

Memudahkan pemahaman peserta didik terhadap materi. 

4 Desain 

Video 

Warna gambar nyaman dipandang. 

Ilustrasi dengan materi yang dijelaskan sudah tepat. 

(Megawati & Utami, 2020) 

 

Uji validitas instrument menggunakan penilaian ahli dan dianalisis dengan rumus 

Gregory. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis statistik deskriptif 

kualitatif dan analisis statistik deskriptif kuantitatif. Dalam penelitian ini Teknik analisis 

kualitatif digunakan untuk mengolah data yang berupa saran dan masukan dari ahli dan 

praktisi. Teknik analisis kuantitatif digunakan untuk mengolah data yang berupa skor dari 

ahli dan praktisi serta siswa. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Penelitian ini menghasilkan sebuah produk media video pembelajaran berbasis 

PowToon pada topik sifat-sifat cahaya siswa kelas IV Sekolah Dasar dengan ADDIE. 

Pertama, analisis. Hasil analisis yaitu Pertama, dalam kegiatan belajar guru mendominasi 

menggunakan metode ceramah daripada penggunaan media. Kedua, guru belum maksimal 

dan kurang mampu mengembangkan media karena kurangnya fasilitas pendukung dan saat 

belajar guru menggunakan media konvensional. Ketiga, kurangnya keberagaman media 

dalam kegiatan belajar IPA. Keempat, guru belum mampu mengembangkan media berbasis 

digital untuk pelajaran IPA.  kelima, siswa kesulitan memahami konsep IPA karena hanya 

memaparkan teks saja selama belajar. Selama kegiatan observasi siswa sangat kesulitan 

dalam belajar sifat-sifat cahaya karena guru hanya berpatokan pada buku pegangan. Hal ini 

yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan dan cenderung pasif. Kurangnya inovasi guru 

ini tentu mempengaruhi hasil belajar siswa terutama pada topik sifat cahaya. Hasil analisis 

kurikulum disajikan pada Tabel 3.  

 

Tabel 3. KD dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.7 Memahami sifat-sifat cahaya dan 

katerkaitannya dengan indra 

penglihatan 

3.7.1 Mengidentifikasi sifat-sifat cahaya dan 

keterkaitannya dengan indera pengelihatan 

dalam kehidupan sehari-hari 

 

Kedua, desain. Tahap ini dilakukan perancangan storyboard. Tujuan dari membuat 

storyboard adalah untuk mempermudah dalam memahami alur dari isi media video 

pembelajaran PowToon. Produk ini dapat berupa media pembelajaran yang akan 

memfokuskan pada materi sifat-sifat cahaya bagi siswa kelas IV sekolah dasar yang dikemas 

dalam sebuah aplikasi PowToon dan berbentuk MP4. 2. Produk yang dikembangkan akan 

didesain hingga dapat menampilkan teks, suara, gambar, serta animasi yang akan disatukan 

dengan sebuah praktikum dalam bentuk video sehingga dapat menarik perhatian. Adapun 

hasil rancangan video berbasis PowToon disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Rancangan Video Berbasis PowToon 

 

Ketiga, pengembangan. Tahap ini mengembangkan Video Berbasis PowToon. Pada 

video terdiri dari lima bagian yaitu opening, isi, evaluasi, kesimpulan dan penutup. Pada 

opning berisikan logo, judul, pengembang. Selain itu menyajikan dubbing yang menarik. 

Pada bagian isi menyajikan materi materi sifat-sifat cahaya yang diperjelas dengan dubing. 

Pada bagian evaluasi, berisikan evaluasi untuk menguji pemahaman siswa. dan pada 

kesimpulan berisikan kesimpulan pembelajaran, dan pada Closing menyajikan penutup. Hasil 

dari pengembangan disajikan pada Gambar 2.  

 

  

Gambar 2. Video Berbasis PowToon 

 

Video Berbasis PowToon kemudian diuji. Berdasarkan hasil penilaian dari ahli materi 

pembelajaran mendapatkan skor 4,6 (sangat valid), ahli media pembelajaran yaitu 4,6 (sangat 

valid), dan ahli desain pembelajaran yaitu 4,6 (sangat valid). Diperoleh masing-masing butir 

penilaian angket/kuisioner para ahli materi pembelajaran, ahli media pembelajaran dan ahli 

desain pembelajaran mendapatkan rata-rata skor sesuai dengan kriteria penilaian validitas 

video pembelajaran berbasis PowToon dengan rentang 4,01 < x ≤ 5,01. Dari perolehan 

seluruh skor para ahli maka mengidikasikan bahwa video pembelajaran berbasis PowToon 

pada topik sifat-sifat cahaya siswa kelas IV sekolah dasar sangat valid. Hasil uji kepraktisan 

dari guru yaitu 98% (sangat baik) dan 94% (sangat baik). Disimpulkan video berbasis 

PowToon valid dan praktis sehingga layak digunakan. Adapun masukan yang diberikan yaitu 

Tujuan pembelajaran menggunakan format KKO dan mengandung unsur ABCD dan pada 

video lengkapi dengan soal latihan sehingga bisa mengetahui keterampilan tujuan 

pembelajaran. Hasil revisi disajikan pada Gambar 3.  
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Gambar 3. Hasil Revisi Video Berbasis PowToon 

 

Pembahasan 

Video pembelajaran berbasis PowToon pada topik sifat-sifat cahaya siswa kelas IV 

sekolah dasar sangat valid dan praktis, disebabkan sebagai berikut. Pertama, video 

pembelajaran berbasis PowToon layak digunakan karena memudahkan belajar IPA. 

Pembelajaran IPA di SD menekankan pemberian kegiatan belajar secara langsung untuk 

mengembangkan potensi dan kompetensi dalam menjelajahi alam dengan ilmiah (Widiantini 

et al., 2017; Wulandari, 2020). Hal ini yang menjadi penyebab IPA memerlukan media tepat. 

Media yang sesuai mampu menjelaskan materi pembelajaran dengan baik (Astra et al., 2020; 

Hendriawan & Muhammad, 2018). Video berbasis PowToon ini dirancang dengan analisis 

kurikulum yang digunakan sehingga sangat inovatif. Pengembangan media yang disesuaikan 

dengan kurikulum mampu dapat meningkatkan keterampilan berpikir dan pemecahan 

masalah pada siswa sehingga sangat baik untuk diterapkan (Lestari et al., 2018; Sanjaya et 

al., 2021; Y. Wulandari et al., 2020). Selain itu media ini dapat menjelaskan materi secara 

konkrit sehingga mudah untuk dipahami oleh siswa (Megawati & Utami, 2020; Y. Wulandari 

et al., 2020). Penggunaan media ini juga memberikan kemudahan kepada guru dalam 

menyampaikan materi dan siswa yang kesulitan dalam belajar juga akan lebih mudah karena 

dapat mengulang video dengan mandiri (Prasetya et al., 2021; Widjayanti et al., 2019). Hal 

ini yang menyebabkan siswa akan lebih paham dan mampu menguasai materi dengan mudah. 

Siswa yang menggunakan keterlibatan fisik secara penuh dalam proses pembelajaran akan 

lebih memotivasi dan membantu pemahaman siswa ketika belajar (Hikmah & Purnamasari, 

2017; Lukman et al., 2019). Pada PowToon disajikan soal evaluasi yang dapat 

membangkitkan kemampuan berpikir kritis siswa. PowToon ini juga dapat memperjelas 

penyajian materi agar tidak terlalu bersifat verbalistis sehingga memudahkan siswa 

memahami materi.  

Kedua, video pembelajaran berbasis PowToon layak digunakan karena mencipatakan 

suasaa menyenangkan. Video berbasis PowToon ini dapat menjadi fasilitas penunjang bagi 

guru ataupun siswa. Tayangan video yang disajikan melalui animasi dapat merangsang siswa 

dan siswa menjadi lebih memperhatikan pembelajaran dengan seksama karena 

mempengaruhi emosional siswa sehingga Siswa lebih termotivasi (Novita & Novianty, 2020; 

Patriani & Kusumaningrum, 2020; Yuliani, 2017). Kelebihan dari PowToon yaitu dari segi 

penggunaannya yang sangat mudah sehingga siswa dapat menggunakannya dengan gampang 

dan mempengaruhi ketertarikan siswa terhadap belajar (Anggita, 2020; Yasa et al., 2021). 

Selain itu dalam pengembangannya juga sangat mudah tidak memerlukan keterampilan 

khusus karena pada aplikasi PowToon sudah disediakan berbagai jenis karakter dan transisi 

yang memudahkan dalam proses pengembangan media ini (Awalia et al., 2019; Fauziah et 

al., 2021). Pada PowToon juga menampilkan animasi kartun menarik yang akan merangsang 

siswa untuk belajar.  Temuan sebelumnya juga mengungkapkan bahwa karakter yang inovatif 
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akan membantu meningkatkan motivasi (Nurdiansyah et al., 2018).  Selain itu pada animasi 

juga disajikan soal latihan yang akan membangkitkan semangat siswa untuk belajar. Guru 

dapat memvariasikan media ini dengan model pembelajaran sehingga siswa tidak bosan di 

kelas.  Hal ini dikuatkan oleh temuan sebelumnya menyatakan perpaduan model dan media 

yang sesuai dapat membuat siswa secara aktif dan termotivasi dalam belajar (Agustien et al., 

2018; Dames et al., 2019). Penggunaan media ini dapat menarik karena PowToon dapat 

diunggah ke internet dan diakses oleh banyak orang. Hal ini yang menyebabkan dapat 

mengoptimalkan kegiatan pembelajaran (Awalia et al., 2019; Sabilla et al., 2020). 

Temuan penelitian sebelumnya menyatakan video yang baik sesuai dengan kebutuhan 

siswa (Melda et al., 2021; Puspitarini & Hanif, 2019).  Temuan lainnya juga mengungkapkan 

bahwa video yang menarik akan merangsang gairah siswa dalam belajar (Fauzan & 

Rahdiyanta, 2017; Gabriele et al., 2016). Penelitian lain juga menyatakan video berbasis 

PowToon lebih membuat siswa termotivasi dan semangat karena menampilkan animasi yang 

sangat menarik (Mertasari & Ganing, 2021; Suyanti et al., 2021). Disimpulkan bahwa 

animasi ini sangat penting diterapkan dalam pembelajaran dan mengefektifkan kegiatan 

pembelajaran. Implikasi penelitian ini yaitu media PowToon dapat digunakan oleh guru 

dalam mengajar di kelas khususnya materi sifat cahaya.  video ini dapat diputar ulang oleh 

siswa ketika siswa kurang memahami materi pembelajaran sehingga mampu meningkatkan 

perkembangan kognitif siswa dan hasil belajar siswa. Pengembangan media ini dapat 

memfasilitasi siswa dan memberikan pengaruh yang baik dan positif yang berguna untuk 

kelancaran pembelajaran.  

 

4. SIMPULAN DAN SARAN  

Dari perolehan seluruh skor para ahli, guru, dan siswa maka mengindikasikan bahwa 

video pembelajaran berbasis PowToon pada topik sifat-sifat cahaya siswa kelas IV sekolah 

dasar sangat valid dan praktis. Disimpulkan video berbasis PowToon layak digunakan karena 

membantu siswa belajar. Implikasi penelitian ini yaitu media PowToon dapat digunakan oleh 

guru dalam mengajar di kelas khususnya materi sifat cahaya. Video ini dapat diputar ulang 

oleh siswa ketika siswa kurang memahami materi pembelajaran sehingga mampu 

meningkatkan perkembangan kognitif siswa dan hasil belajar siswa. Pengembangan media ini 

dapat memfasilitasi siswa dan memberikan pengaruh yang baik dan positif yang berguna 

untuk kelancaran pembelajaran. 
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